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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja secara parsial dan
simultan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh pegawai Dinas Perhubungan Provinsi
Sulawesi Selatan sebanyak 209 orang. Sampel
penelitian ini adalah sebanyak 41 orang dari
209 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, kuesioner, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linear sederhana.
Hasil penelitian setelah data diolah dengan
SPSS.19 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara
lingkungan kerja (X) terhadap kepuasan kerja
(Y).

Kata kunci: lingkungan kerja, kepuasan kerja,
instansi pemerintah, manajemen sumber daya
manusia

ABSTRACT

This research aims to determine the positive
and significant influence of the work
environment on job satisfaction partially and
simultaneously. This type of research is
quantitative research. The population of this
study was all 209 employees of the South

Sulawesi Provincial Transportation Service.
The sample for this study was 41 people out of
209 people. Data collection techniques were
carried out by means of observation,
questionnaires, interviews and documentation.
The data analysis technique used is simple
linear regression. The research results after the
data were processed with SPSS.19 show that
there is a positive and significant influence
between the Work Environment (X) on Job
Satisfaction (Y). It can be shown through the
results of the t test that the work environment
on job satisfaction is 0.005 < 0.05 and the t
value is 2.898 >t table 1.685. The R Square is
0.177 or equal to 17.7%. Meanwhile, some of it
is influenced by other variables outside this
regression equation or other variables that are
not studied. Based on this description, it can be
concluded that the work environment has a
positive and significant effect on job satisfaction
at the South Sulawesi Province Transportation
Service.

Keywords: work environment, job satisfaction,
government institution, human  resource
management

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor
yang sangat penting terutama bagi suatu
organisasi atau perusahaan dan setiap
organisasi atau perusahaan dituntut
bekerja lebih efektif dan efisien (Akbar et
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al., 2024). Faktor sumber daya manusia
perlu mendapat prioritas utama dalam
pengelolaannya agar pemanfaatan sesuai
dengan yang diharapkan oleh organisasi
atau perusahaan tersebut dalam usaha
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Haeruddin et al., 2024). Seseorang
cenderung bekerja dengan penuh
semangat apabila kepuasan kerja dapat
diperolehnya dari pekerjaannya. Dengan
peran sumber daya manusia yang vital,
maka sudah selayaknya bagi organisasi
untuk memperhatikan aspek pekerjaan
yang terkait dengan sumber daya
manusia (Natsir et al., 2021). Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa
pegawai yang benar-benar merasa puas
dengan pekerjaannya memiliki
keunggulan organisasional untuk
menyelesaikan tugasnya.

Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi
Selatan merupakan penyelenggaraan
urusan pemerintah  dalam  bidang
kebijakan perhubungan atau transportasi
untuk wilayah provinsi Sulawesi Selatan.
Adapun fungsi dari Dinas Perhubungan
adalah merumuskan kebijakan bidang
perhubungan dalam wilayah kerjanya,
kebijakan teknis bidang perhubungan,
penyelenggaraan administrasi termasuk
perizinan angkutan perhubungan,
evaluasi dan laporan terkait bidang
perhubungan. Karena fungsinya yang
strategis, Dinas Perhubungan juga
menyiapkan SDM sedini mungkin dengan
sekolah-sekolah  binaan transportasi
seperti Sekolah Tinggi Transportasi Darat
(STTD) dan lainnya.

Kondisi lingkungan yang nyaman dan
aman diterima sesuai dengan apa yang
diharapkan pegawai di Dinas
Perhubungan Provinsi Sulawesi Selatan
dapat mendukung pekerjaan pegawai
dalam melaksanakan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya. Dengan lingkungan
kerja yang baik, segala bentuk kesedihan
dan kelelahan akan dapat diminimalisir,
dan kepuasan kerja pegawai dalam
organisasi akan meningkat. Dari apa yang
telah dijelaskan sebelumnya, penelitian
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh
lingkungan kerja (X) terhadap kepuasan
kerja (Y).

2. MATERIAL DAN METOD
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja karyawan merupakan
faktor penting dalam  manajemen
personalia organisasi, karena
menentukan tingkat semangat kerja
pegawai itu sendiri. Pegawai yang puas
lebih antusias melakukan tugas yang
menjadi tanggung jawabnya
dibandingkan dengan karyawan yang
tingkat kepuasannya lebih rendah.
Menurut Kasmir (2016), kepuasan kerja
adalah perasaan senang atau
kegembiraan seseorang menyukai
sebelum dan sesudah melakukan suatu
pekerjaan. Menurut Aruan et al. (2015),
kepuasan kerja merupakan isu penting
untuk dipertimbangkan karena tingginya
permintaan. Jika seseorang tidak puas
dengan pekerjaan mereka saat ini,
mereka menganggap diri mereka tidak
puas.

Berdasarkan beberapa pendapat para
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja merupakan attitude
seseorang dalam memandang suatu
pekerjaannya. Indikator tersebut
dijelaskan oleh Priansa (2016) sebagai
berikut:

1) Gaji, karyawan mendapatkan sistem
gaji yang adil sesuai dengan pekerjaan
yang diberikan.

2) Pekerjaan itu sendiri, karyawan
menyukai pekerjaan yang memberi
kesempatan untuk menggunakan
keterampilannya.

3) Promosi, peluang karyawan dalam hal
pengembangan karir di perusahaan.

4) Supervisi, kemampuan atasan dalam
memberikan pengaruh positif terhadap
pekerjaan yang karyawan lakukan.

5) Rekan kerja, dalam pelaksanaan
kegiatan perusahaan rekan kerja
harus dapat saling mendukung satu
sama lain dalam lingkungan kerja.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah salah satu aspek
yang perlu diperhatikan dalam suatu
organisasi. Lingkungan kerja yang baik
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adalah keinginan semua pegawai, karena
akan lebih mudah untuk memenuhi
kewajiban seorang pegawai (Haeruddin et
al., 2022). Dengan demikian, jika mereka
memiliki lingkungan kerja yang baik,
mereka secara otomatis dapat
memperoleh kepuasan mereka sendiri.
Sebaliknya, dalam lingkungan kerja yang
kurang mendukung, kinerja pegawai itu
sendiri lebih mungkin menjadi buruk.

Menurut Kasmir (2016), llingkungan kerja
adalah  keseluruhan peralatan dan
prasarana yang melingkupi pegawai yang
melakukan pekerjaan dan  dapat
mempengaruhi kinerja pekerjaan.
Lingkungan kerja ini mencakup tempat
kerja, peralatan dan alat, kebersihan,
ketenangan, penerangan dan hubungan
dengan rekan kerja di tempat tersebut.
Menurut Hasibuan (2012), lingkungan
kerja merupakan keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang diperlukan,
lingkungan sekitarnya dimana seseorang
bekerja, metode kerjanya serta
pengaturan kerjanya bak sebagai per
individu maupun kelompok.

Menurut Sedarmayanti (2011), indikator
lingkungan kerja sebagai berikut:

1) Cahaya atau penerangan, Cahaya
atau penerangan yang kurang jelas
dapat membuat penglihatan juga
menjadi  kurang jelas, sehingga
mengakibatkan pekerjaan akan lambat
terselesaikan, banyak mengalami
kesalahan dan pada akhirnya
menyebabkan  kurang efisiennya
pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

2) Suhu udara, Oksigen merupakan gas
yang dibutuhkan oleh makhluk hidup
untuk menjaga kelangsungan hidup,
udara disekitar yang terasa sejuk dan
segar akan membantu mempercepat
pemulihan tubuh dan pikiran akibat
lelah setelah bekerja, sebaliknya
apabila udara di sekitar kotor dan telah
bercampur bau-bauan yang
berbahaya bagi kesehatan tubuh akan
mengganggu pegawai dalam bekerja.

3) Pewarnaan ruangan, Dekorasi ada
hubungannya dengan tata warna yang
baik, karena warna dapat berpengaruh

terhadap karyawan dalam melakukan
pekerjaannya. Pemilihan warna yang
kurang tepat akan mengganggu
pemandangan sehingga menimbulkan
rasa yang tidak mengenakkan bagi
yang melihatnya.

4) Kebisingan, Salah satu polusi yang
mengganggu pekerjaan pegawai yaitu
bunyi yang tidak dikehendaki oleh
indra pendengaran. Tidak dikehendaki
yang dimaksud adalah bunyi yang
dalam jangka panjang merisaukan

ketenangan bekerja, merusak
pendengaran, dan menyebabkan
kesalahan komunikasi, bahkan

menurut penelitian, kebisingan yang
serius bisa menyebabkan kematian.
Oleh karena itu, suara bising
hendaknya dihindarkan agar tidak
menghambat seseorang dalam
bekerja karena pekerjaan
membutuhkan konsentrasi yang baik.

5) Ruang gerak, Sebaiknya pegawai
yang bekerja mendapat tempat yang
cukup untuk melaksanakan
pekerjaannya. Pegawai tidak akan
mungkin bekerja dengan maksimal jika
tempat yang tersedia tidak dapat
memberikan kenyamanan. Maka dari
itu ruang gerak untuk tempat pegawai
bekerja seharusnya direncanakan
dahulu agar para pegawai tidak
merasa terganggu dalam bekerja.

6) Hubungan Kkerja, Lingkungan kerja
yang menyenangkan bagi karyawan
melalui pengikatan hubungan yang
harmonis dengan atasan, rekan kerja,
maupun bawahan serta didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai
yang ada di tempat kerja tentu
membawa dampak yang positif bagi
karyawan sehingga kepuasan pegawai
dapat meningkat.

Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016)
penelitian  kuantitatif ~ yaitu  peneliti
mengamati hubungan variabel terhadap
objek yang diteliti mana yang lebih bersifat
sebab dan akibat, sehingga dalam
penelitiannya terdapat variabel
independen dan variabel dependen. Dari
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variabel tersebut kemudian dicari
seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
(Mustafa et al., 2023).

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan
mengambil lokasi di Dinas Perhubungan
Provinsi Sulawesi Selatan yang beralamat
di JIn. Perintis Kemerdekaan KM 15.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2016) dan Arikunto
(2010), populasi adalah suatu wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti agar dapat dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pegawai
yang bekerja pada Dinas Perhubungan
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu sebanyak
209 orang.

Menurut Mustafa et al. (2018)
pengambilan sampel untuk penelitian
yaitu “apabila subjeknya kurang dari 100
orang maka sebaiknya seluruh populasi
diambil sebagai sampel, apabila
subjeknya besar atau lebih dari 100 orang
maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%
atau lebih.”

Berdasarkan rujukan tersebut maka
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: 20/100 x 209 orang = 41
orang yang berarti bahwa minimal jumlah
kuesioner yang disebar adalah sebanyak
41 eksemplar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai
r hitung dan r tabel, apabila r hitung lebih
besar dari r tabel maka item tersebut
dinyatakan valid dan begitupun
sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari
r tabel maka item tersebut dinyatakan
tidak valid (Akbar et al., 2024; Haeruddin
etal., 2022; Mustafa et al., 2024a, 2024b).

Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas
penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Item r Hitung r Tabel Keterangan
X1 0461 0,308 Valid
X2 0.447 0,308 Valid
X3 0,374 0,308 Valid
X4 0,551 0,308 Valid
X5 0,389 0,308 Valid
X6 0,394 0,308 Valid
X7 0,366 0.308 Valid
X8 0,406 0,308 Valid
X9 0,366 0,308 Valid

Item r Hitung r Tabel Keterangan
Yl 0,542 0.308 Valid
Y2 0417 0,308 Valid
Y3 0477 0,308 Valid
Y4 0,565 0,308 Valid
Y5 0,407 0.308 Valid
Y6 0,407 0,308 Valid
Y7 0,478 0,308 Valid
Y8 0,369 0,308 Valid
Y9 0,394 0,308 Valid

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel hasil uji validitas
tersebut dapat dilihat bahwa setiap item
pertanyaan pada variabel Lingkungan
Kerja (X) dan Kepuasan Kerja (Y) memiliki
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r
hitung > 0,308), maka dapat disimpulkan
bahwa dari pernyataan yang diuji, semua
item pernyataan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliablitas
. Cronbach
Variabel Alpha Keterangan
Lingkungan Kerja 0,722 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,708 Reliabel

Apabila hasil a > 0,60, maka instrumen
dari variabel yang diteliti di dalam
kuesioner dinyatakan reliabel, namun
sebaliknya variabel penelitian dikatakan
tidak reliabel jika a < 0,60 (Mustafa et al.,
2018; 2023; Natsir et al., 2021). Berikut
adalah tabel hasil uji reliabilitas untuk
penelitian ini.

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji reliabilitas
variabel vyaitu lingkungan kerja (X)
menunjukan nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0,722 > 0,60, variabel kepuasan
kerja (Y) menunjukan nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,708. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pernyataan dalam
kuesioner ini reliable karena mempunyai
nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari
0,60.
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Uji T (Uji Parsial)
Tabel 3. Hasil Uji Parsial

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std Beta Tolera | IF
Error nce
1 (Constant) 17.274 3872 4.461 | 000
LINGKUNGAN 316 109 2.898 006
KERJA 421 1.000 | .000

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi untuk Lingkungan Kerja
terhadap Kepuasan Kerja sebesar 0,006
< 0,05 dan nilai t hitung 2,898 > t tabel
1,685. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari X
terhadap Y atau lingkungan Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Uji Simultan (Koefisien Determinasi-R?)
Tabel 4. Hasil Uji R?

Modell R |R Square| Adjusted R Square | Std.Error of the Estimate

1 4214 177 156 1.86125
Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 4 menunjukkan nilai koefisien
determinasi atau R Square sebesar 0,177
atau sama dengan 17,7%. Dengan
demikian, lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
secara parsial dan simultan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini,
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Dinas Perhubungan
Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji t hitung sebesar
2,898 dengan signifikansi 0,005. Indikator
keamanan dan hubungan dengan rekan
kerja merupakan faktor yang paling
berpengaruh pada variabel lingkungan
kerja dalam mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai pada Dinas Perhubungan
Provinsi Sulawesi Selatan.

4.2 Saran

Hasil penelitian pada Dinas Perhubungan
Provinsi Sulawesi Selatan mengenai
pengaruh lingkungan kerja terhadap

kepuasan kerja pegawai ini menyarankan
bahwa lingkungan kerja berperan penting
dalam menciptakan kepuasan kerja
pegawai. Begitu juga rekomendasi bagi
pimpinan bahwa diperlukan upaya untuk
mempertahankan suasana yang nyaman
dan kondusif dalam lingkungan Kkerja,
terkhusus mempertahankan lingkungan
kerja yang jauh dari kebisingan saat
pegawai sedang bekerja dan juga
meningkatkan jumlah ventilasi udara di
tempat kerja.
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